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Thursday, October 8th 2026 

Global Indices as of 07-10-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,611.78 -21.57 -1.32% 

STI 5,608.44 -93.10 -1.63% 

SSEC 3,842.20 11.74 0.31% 

HSI 24,130.50 -150.06 -0.62% 

Nikkei 70,035.71 -648.27 -0.92% 

CAC 40 7,769.21 -95.86 -1.22% 

DAX 25,104.36 -344.83 -1.35% 

FTSE 10,458.50 -83.19 -0.79% 

DJIA 51,179.87 -341.41 -0.66% 

S&P 500 7,801.77 -17.16 -0.22% 

Nasdaq 27,538.69 -61.195 -0.22% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Crude Oil 88.84 0.56 0.63% 

Brent Oil 100.20 -0.38 -0.38% 

Nat. Gas 3.26 0.06 1.87% 

Gold  4,105.80 -5.43 -0.13% 

Silver 59.75 -0.03 -0.05% 

Coal 150.25 -1.95 -1.28% 

Tin 54,279.00 95.00 0.18% 

Nickel 15,718.00 -7 -0.04% 

CPO KLCE 4,524.00 -36.00 -0.79% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,887.00 -12.00 -0.07% 

EUR/USD 1.12 0.00 0.04% 

USD/JPY 157.88 -0.20 -0.13% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 07-10-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Indonesia Foreign Exchange Reserves (Sep) $146.3B $1440B $146.6B 

Japan Coincident Index Prel (Aug) 118.7 119.7 120.6 

Japan Leading Economic Index Prel (Aug) 118.0 118.1 117.7 

Germany Industrial Producrion MoM (Aug) 2% 0.5% -1.1% 

Germany 7-Year Bund Auction 3.36% 1.7M 2.68% 

U.S IEA Crude Oil Stock Change (Oct/02) -3.186M -1.7M 0.922M 

U.S IEA Gasoline Stock Change (Oct/02) 0.382 - -1.684M 

United Kingdom Lloyds House Price Index YoY (Sep) 0% -0.2% -0.4% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 08-10-2026 

Released Data Date Forecast Previous 

Indonesia Consumer Confidence (Sep) 08-Oct-26 118 118.5 

U.S FOMC Minutes 08-Oct-26 - - 

U.S Initial Jobless Claims (Oct/03) 08-Oct-26 1710K 1701K 

Germany Balance of Trade (Aug) 08-Oct-26 €19B €21.3B 

Germany Exportss MoM (Aug) 08-Oct-26 0.8% -0.8% 

Euro Area ECB Monetary Policy Meeting Accounts 08-Oct-26 - - 

Euro Area ECB Lane Speech 08-Oct-26 - - 

Japan Current Account (Aug) 08-Oct-26 ¥ 3194.6B ¥2989B 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup melemah pada perdagangan Rabu (7/10). Indeks mengakhiri 
tren kenaikan selama empat hari  berturut-turut, namun indeks ditutup jauh di atas level 
terendah harian seiring meredanya kenaikan harga minyak dan berkurangnya tekanan jual 
pada obligasi AS setelah lelang obligasi Treasury tenor 10 tahun yang sukses. Para pelaku 
pasar juga mencermati risalah rapat kebijakan moneter Federal Reserve bulan September, 
yang menunjukkan bahwa sebagian besar pembuat kebijakan memperkirakan adanya satu 
kali lagi kenaikan suku bunga tahun ini. 

Pada FOMC minutes, para pejabat the Fed  memperkirakan akan kembali menaikkan suku 
bunga sebelum akhir tahun guna meredam inflasi yang telah berada di atas target selama 
lebih dari lima tahun. Namun, ringkasan rapat tersebut tidak memberikan indikasi spesifik 
mengenai kapan para pengambil kebijakan berencana menaikkan suku bunga acuan, 
namun hanya menyebutkan bahwa harga-harga yang terus tinggi serta pasar tenaga kerja 
yang stabil kemungkinan besar akan mendorong kenaikan kedua tahun ini. Keputusan 
suku bunga berikutnya oleh the Fed dijadwalkan pada 28 Oktober dan 9 Desember 2026. 

Harga minyak Brent koreksi di  level US$100/barel (7/10), sedangkan minyak WTI melemah 
hingga US$88/barel. Anggota IEA telah melepas sekitar 325 juta barel minyak berdasarkan 
rencana tindakan darurat bulan Maret, sehingga menyisakan sekitar 100 juta barel yang 
belum dilepas dari rencana bulan Maret tersebut. U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps ke 
level 5.286% (7/10), setelah sempat naik hingga level 5.35%. Harga emas spot ditutup 
melemah 0.98% di level US$4,122/troy oz (7/10), akibat kenaikan dolar AS. 
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JAKARTA COMPOSITE INDEX  - Daily Chart  

 

JCI Statistics as of 07-10-2026 

++ -46.203 

 -0.764% 

 Value 

%Weekly 1.25% 

%Monthly -8.07% 

%YTD -28.91% 

  

T. Vol (Shares) 47.79 B 

T. Val (Rp) 36.18 T 

F. Net (Rp) -871.36 B 

2026 F. Net (Rp) -84.17 T 

Market Cap. (Rp) 10,802 T 

  

2026 Lo/Hi 5342.14/9134.70 

Resistance 6230 

Pivot Point 6200 

Support 6100 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

6146.724 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q2-2026) (YoY) 5.29% 

Export Growth (YoY) - Aug’26 6.72% 

Import Growth (YoY) - Aug’26 19.09% 

BI Rate -  Sep’26 5.75% 

Inflation Rate - Sep’26 (MoM) 0.30% 

Inflation Rate - Sep’26 (YoY) 3.28% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Nov-26 

Export Import 02-Nov-26 

Inflation 02-Nov-26 

Interest Rate 21-Okt-26 

Foreign Reserved 07-Okt-26 

Trade Balance 02-Nov-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6230] [Pivot : 6200] [Support : 6100] 
 
IHSG ditutup melemah pada level 6,146.72 (-0.75%) di perdagangan Rabu (7/10).  Secara 
teknikal, IHSG masih bertahan ditutup di atas level MA5 dan MA10. Penyempitan 
histogram negatif MACD masih berlanjut dan Stochastic RSI melanjutkan kenaikannya di 
area pivot. Sehingga diperkirakan IHSG masih berpotensi menguji level 6,200-6,230. 

Cadangan devisa Indonesia turun ke level US$146.3 miliar pada September dari level 
US$146.5 miliar di Agustus 2026 (7/10). Penurunan ini disebabkan oleh penarikan 
pinjaman luar negeri Pemerintah serta penerimaan pajak dan jasa, di tengah pembayaran 
kembali utang luar negeri Pemerintah serta langkah stabilisasi nilai tukar Rupiah oleh Bank 
Indonesia. Cadangan devisa ini mampu membiayai 5.3 bulan impor atau 5.2 bulan impor 
dan pembayaran utang luar negeri Pemerintah.  Cadangan devisa yang relatf stabil ini 
memberi sinyal bahwa Bank Indonesia masih memiliki ruang memadai untuk menjaga 
stabilitas Rupiah. Hal ini karena Bank Indonesia juga memiliki berbagai instrumen lain 
untuk menjaga kestabilan Rupiah. Selanjutnya investor akan mencermati indeks keyakinan 
konsumen yang diperkirakan di level 118 pada September (8/10). 

Pertumbuhan Uang Primer (M0) Adjusted sebesar 9.3% YoY pada September 2026, 
melanjutkan tren positif pada Agustus 2026 yang tumbuh sebesar 16.3% YoY. 
Perkembangan Uang Primer ini dipengaruhi oleh pertumbuhan uang kartal yang beredar. 
Uang kartal yang beredar tumbuh 11.8% YoY di September 2026, sedangkan giro bank 
umum di BI tumbuh 3.9% YoY. 

Top picks (8/10):  BBRI, DOOH, TLKM, BRMS dan PGEO. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup melemah pada  Rabu (7/10). 

• Pada FOMC minutes, para pejabat the Fed  memperkirakan akan kembali menaikkan 
suku bunga sebelum akhir tahun. 

• FOMC berikutnya dijadwalkan pada 28 Oktober dan 9 Desember 2026. 

• Cadangan devisa Indonesia turun ke level US$146.3 miliar pada September (7/10). 

• Indeks keyakinan konsumen diperkirakan di level 118 pada September (8/10). 

• Harga minyak WTI melemah hingga US$88/barel  (7/10). 

• U.S. 10-year Bond Yield naik 1 bps ke level 5.286% (7/10). 

• Harga emas spot ditutup melemah 0.98% di level US$4,122/troy oz (7/10). 

• Diperkirakan IHSG berpotensi menguji level 6,200-6,230. 

• Top picks (8/10): BBRI, DOOH, TLKM, BRMS dan PGEO. 

ISSI Statictics as of 07-10-2026 

++ -2.605 

 -1.198% 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

214.869 
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MARKET NEWS 
EXCL PT XLSMART Telecom Sejahtera Tbk  
PT XLSMART Telecom Sejahtera Tbk (EXCL) mengalokasikan belanja modal (capex) sebesar Rp20 triliun untuk 
memperluas cakupan jaringan 5G hingga menjangkau 101 kota dan kabupaten sekaligus meratakan jaringan 4G. 
Manajemen menyatakan investasi masif ini digunakan untuk mengoptimalkan operasional lebih dari 265k BTS 
serta pemanfaatan spektrum frekuensi baru guna menopang pertumbuhan kinerja dari segmen mobile, home 
broadband, dan enterprise. 
 
SMKM PT Sumber Mas Konstruksi Tbk  
PT Sumber Mas Konstruksi Tbk (SMKM) memperpanjang batas waktu penyelesaian (long stop date) perjanjian jual 
beli saham bersyarat untuk akuisisi PanAsia Aquaculture Pte. Ltd. (PAA) hingga 30 Juni 2027 dengan target 
penyelesaian transaksi paling lambat 31 Maret 2027. Manajemen menjelaskan bahwa penyesuaian jadwal 
tersebut dilakukan karena adanya tambahan ruang lingkup dan proses restrukturisasi menyusul perkembangan 
bisnis baru, sementara proses pengambilalihan LSO Organization Holdings Pte. Ltd. (LOH) ditargetkan rampung 
pada kuartal I-2027. 
 
PLIN PT Plaza Indonesia Realty Tbk  
PT Plaza Indonesia Realty Tbk (PLIN) akan membagikan dividen interim tahun berjalan sebesar Rp268.72 miliar 
atau Rp76 per lembar saham. Manajemen menetapkan recording date pada 19 Oktober 2026, dengan cum dan  
ex dividen pasar reguler/negosiasi masing-masing pada 15 dan 16 Oktober 2026, serta jadwal pembayaran dividen 
pada 27 Oktober 2026. Manajemen memastikan pengeluaran kas tersebut tidak mengganggu kelangsungan 
operasional, posisi hukum, maupun kondisi keuangan perusahaan. 
 

RSCH PT Charlie Hospital Semarang Tbk  
PT Charlie Hospital Semarang Tbk (RSCH) tengah menjajaki pengembangan bisnis layanan kesehatan berbasis 
kecerdasan buatan (AI) serta membuka peluang kerja sama dengan perusahaan teknologi global untuk 
menciptakan sumber pendapatan baru di luar rumah sakit konvensional. Langkah strategis ini memperkuat 
diversifikasi bisnis perseroan, menyusul pertumbuhan pendapatan semester I 2026 sebesar 18.1% secara 
tahunan menjadi Rp32.7 miliar. 
 
SDPC PT Millennium Pharmacon International Tbk  
PT Millennium Pharmacon International Tbk (SDPC) memperpanjang fasilitas kredit senilai Rp335 miliar dari  
PT Bank Central Asia Tbk (BCA) selama satu tahun pada 7 Oktober 2026 untuk menopang kegiatan usaha dan 
ekspansi distribusi produk farmasi, suplemen, serta alat kesehatan. Manajemen mengatakan fasilitas merupakan 
penunjang operasional perseroan, yang diperkuat oleh kerja sama distribusi baru dengan PT Emdi Melia Pharma 
pada 7 Agustus 2026 dan PT Buana Intiprima Usaha pada 16 September 2026 guna mendongkrak pertumbuhan 
pendapatan. 
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Right Issue Ownership HMETD Cum Date Start Trading End Trading Exercise Price 

ENRG 2 1 2-Oct-26 8-Oct-26 21-Oct-26 Rp310 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

AALI   Rp233 8-Oct-26 9-Oct-26 26-Oct-26 

GEMS   US$0 8-Oct-26 9-Oct-26 22-Oct-26 

RUPS      Date 

CASH      8-Oct-26 

GIAA      8-Oct-26 

HUMI      8-Oct-26 

Source : KSEI       
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